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ALLEN BRADLEY KE SCHNEIDER DI RECLAIMER SILICA 
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taufikkimas.eve16@gmail.com 

ABSTRAK 

Reclaimer memiliki 3 fungsi yaitu, mengambil material, transportasi material 

dan homogenisasi material. Dapat disebut seperti itu karena reclaimer mengambil 

material dimana yang halus dan yang kasar menjadi satu ketika material terambil 

oleh bucket atau chain yang dimiliki oleh reclaimer. Dan disebut sebagai 

transportasi material karena reclaimer membawa material menuju proses 

selanjutnya dengan menumpahkan material ke belt conveyor setelah material 

diambil dari stockpile. Tentu saja alat seperti reclaimer perlu Human Machine 

Interface (HMI) yang digunakan sebagai pengganti pushbutton, selector switch, 

lampu pilot, thumbwheels, dan peralatan operator pada control panel lainnya yang 

dapat digunakan operator sebagai sistem kerja operasi antar muka dari reclaimer. 

HMI juga memiliki masa pemakaian karena semakin lama digunakan maka 

performa HMI mungkin dapat turun, seperti sensitivitas sentuhannya. Maka dari itu 

tidak dapat sembarangan untuk memilih HMI, karena harus dilihat dari segi biaya, 

performa dan masa pakai yang baik. Migrasi HMI merupakan kegiatan untuk mem-

backup data dan sistem pada HMI, hal ini merupakan suatu perawatan (proactive 

maintenance) untuk HMI agar tidak terjadi breakdown yang dapat menyebabkan 

hilangnya data dan sistem pada HMI serta terhentinya proses produksi dari 

reclaimer. 

Kata Kunci: Reclaimer, Human Machine Interface (HMI), Migrasi HMI, 

Proactive Maintenance.  
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MIGRATION OF THE HUMAN MACHINE INTERFACE (HMI) 

FROM ALLEN BRADLEY TO SCHNEIDER IN RECLAIMER 

SILICA X92-RE1 

Taufik Kimas1; Fatahula2; Ridwan Dwi Prasetiya3 

1Industrial Engineering Study Program of the Department of Mechanical 

Engineering, 

2Majoring in Electrical Engineering, Jakarta State Polytechnic 

3Automation Engineer, PT Solusi Bangun Indonesia Tbk, Cilacap Plant 

taufikkimas.eve16@gmail.com 

ABSTRACT 

The Reclaimer has 3 functions there are, taking material, transporting material 

and homogenizing material. It can be called like that because the reclaimer picks 

up material where the fine and the rough become one when the material is picked 

up by the bucket or chain that belongs to the reclaimer. And it is referred to as 

material transportation because the reclaimer brings the material to the next 

process by spilling the material onto the conveyor belt after the material is taken 

from the stockpile. Of course, tools such as reclaimers need a Human Machine 

Interface (HMI) which is used as a substitute for pushbuttons, selector switches, 

pilot lights, thumbwheels, and operator equipment on other control panels that can 

be used by operators as an interface operating sistem for reclaimers. HMI also has 

a usage period because the longer it is used, the performance of the HMI may 

decrease, such as its touch sensitivity. Therefore, choosing an HMI cannot be 

arbitrary, because it must be seen in terms of cost, performance and good service 

life. HMI migration is an activity to back up data and sistems on the HMI, this is a 

maintenance (proactive maintenance) for HMI so that breakdowns do not occur 

which can cause loss of data and sistems on the HMI and stop the production 

process from the reclaimer. 

Keywords: Reclaimer, Human Machine Interface (HMI), HMI Migration, 

Proactive Maintenance.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk. merupakan perusahaan yang 

bergerak di bidang industri bahan bangunan yaitu memproduksi semen.  

Banyak proses yang dilalui untuk memproduksi semen diantaranya seperti 

proses Unloading, Prehomogenizing, Reclaiming, Transporting, Grinding, 

Preheating, Burning, Cooling, Packing, Distributing. Dengan berbagai macam 

proses tentunya beraneka ragam pula alat alat yang digunakan untuk 

memproduksi semen seperti, Ship Unloader, Stacker, Belt Conveyor, 

Reclaimer, Rawmill, Kiln, Ballmill, Packer machine, Palletizer dan masih 

banyak lagi.  

Pada proses reclaiming material terdapat alat yang digunakan yaitu: 

reclaimer pada pabrik ini memiliki banyak jenis di sesuaikan dengan material 

yang akan diangkutnya. Ada 3 jenis reclaimer yang digunakan pada PT. SBI 

yaitu Side scrapper untuk material silica, Bucket Reclaimer untuk material 

clay, dan yang terakhir yaitu Bridge scrapper untuk material Limestone dan 

Coal. Tentunya setiap jenis reclaimer memiliki spesifikasi yang berbeda. 

Namun setiap reclaimer pasti menggunakan Human machine interface yang 

digunakan untuk mengoperasikan alat tersebut.  

Human machine interface atau HMI merupakan sebuah sarana 

penghubung dan media komunikasi antara mesin dengan manusia. Dengan 

adanya HMI dapat memudahkan manusia atau operator untuk mengoperasikan 

suatu alat. HMI memiliki berbagai jenis, namun yang digunakan pada PT. SBI 

yaitu dengan merek dari Allen Bradley yang penggunaanya digunakan di 

semua Reclaimer. 

HMI memiliki perawatan secara rutin, dimana HMI akan di inspeksi 

secara berkala untuk memastikan bahwa HMI masih dapat beroperasi secara 
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optimal. Dalam kurun waktu tertentu, performa HMI akan menurun maka dari 

itu pada perawatan HMI menerapkan sistem Proactive maintenance, dimana 

kondisi HMI dirawat untuk menghindari timbulnya kegagalan pada saat 

beroperasi atau Breakdown Maintenance yang dapat menyebabkan 

terganggunya proses produksi. 

Dalam kasus ini, HMI Allen Bradley yang digunakan sejak tahun 2019 

performa HMI sudah mulai menurun yang mana kondisi responsibilitas screen 

sudah mulai berkurang. Maka dari itu perlunya perawatan pada HMI yaitu 

dengan melakukan penggantian HMI dengan yang baru. Sehingga diperlukan 

rekayasa pembaruan atau refresh engineering pada HMI tersebut agar kinerja 

operator semakin meningkat. 

Pada perawatan HMI untuk sistem proactive maintenance dengan 

melakukan migrasi HMI, memungkinkan tidak menggunakan HMI yang sama 

dengan sebelumnya karena memiliki beberapa pertimbangan mengapa HMI 

Allen-Bradley dengan tipe Panelview Plus 600 tidak digunakan kembali pada 

rekayasa pembaruan ini antara lain: 

1. HMI Allen Bradley Panelview Plus 600 memiliki layar yang sangat kecil 

dan layar yang hanya memiliki warna monokrom sehingga itu mengurangi 

keefektivitasan dari suatu pengoperasian HMI bagi operator. 

2. Status Lifecycle dari HMI Allen Bradley Panelview Plus 600 dengan 

nomor kategori 2711P-B6M20A8 berstatus “Discontinued” yang artinya 

produk tidak lagi di produksi dan tidak dapat dibeli kembali. 

 

Gambar 1. 1 Lifecycle Status HMI Allen Bradley 
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3. HMI Allen Bradley existing memiliki harga yang tinggi, sehingga dengan 

spesifikasi yang kurang mumpuni dan dengan lifetime yang dimiliki HMI 

tersebut, maka harga tersebut sangat membebankan cost atau biaya 

perawatan. 

Terdapat juga Form Failure Analysis serta Failure Mode and Effect 

Analysis (FMEA) untuk mengidentifikasi kegagalan apa saja yang terjadi pada 

HMI Allen Bradley serta rekomendasi tindakannya dan untuk menghilangkan 

kegagalan yang diketahui. 

Dalam kasus ini berdasarkan alasan tersebut diatas, HMI akan 

dimigrasi dari Allen Bradley ke Schneider yang memiliki banyak pertimbangan 

yang akan dibahas pada bab hasil. Migrasi human machine interface dilakukan 

untuk backup program karena device/merk program HMI yang telah ada 

berbeda dengan device yang baru. HMI yang sudah ada atau yang lama yaitu 

dengan merk Allen-Bradley, dengan menggunakan aplikasi pembuat program 

HMI yang bernama Factory Talk akan di-Migrasi programnya ke HMI yang 

baru dengan merk Schneider yang memiliki aplikasi desain HMI nya bernama 

Vijeo Designer.  

Karena dengan aplikasi yang berbeda tentu saja tidak semudah 

memindahkan file dari aplikasi satu ke yang lainnya. Karena dua aplikasi 

tersebut memiliki pengembang aplikasi yang berbeda, sehingga diperlukanlah 

migrasi data dan variable HMI dari Allen Bradley ke Schneider. 

1.2 Rumusan Masalah Tugas Akhir 

Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah dijelaskan, maka 

rumusan masalah tugas akhir yang harus diselesaikan adalah bagaimana 

metode migrasi HMI dari Allen-Bradley ke Schneider dengan mengetahui 

fungsi/parameter dari reclaimer silica. 
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1.3 Batasan Masalah 

Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak melebar, maka penelitian 

ini dibatasi dalam ruang lingkup: 

1. Metode migrasi HMI 

2. Prinsip kerja HMI Reclaimer silica 

1.4 Tujuan Pembuatan Tugas Akhir 

Tujuan dibuatnya tugas akhir ini memiliki dua tujuan yang yaitu antara 

lain: 

1.4.1 Tujuan Umum 

Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Program Diploma III 

Jurusan Teknik Mesin Program Studi Rekayasa Industri Semen Politeknik 

Negeri Jakarta. 

1.4.2 Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus dari Tugas Akhir yang bermanfaat bagi suatu 

sistem operasional pabrik semen yaitu: 

1. Mencegah terjadinya breakdown maintenance di reclaimer silica yang 

dapat mengganggu proses transportasi material pada PT.SBI. 

2. Refresh Engineering atau pembaruan rekayasa pada suatu equipment 

perangkat lunak untuk mengembangkan pembaruan atau versi baru dari 

suatu produk perangkat lunak yang sudah ada. 
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1.5 Lokasi Tugas Akhir 

 

Gambar 1. 3 Lokasi X92-RE1 pada flowsheet 

 

 

 

 

 

 

 

1.6 Manfaat Penelitian Tugas Akhir 

Manfaat yang akan diperoleh setelah dilakukan pembuatan Tugas 

Akhir yaitu: 

1. Mengurangi cost atau biaya perawatan HMI. 

2. Meningkatkan produktivitas operator HMI. 

3. Mengurangi resiko kesalahan manusia saat pengoperasian HMI. 

4. Menyederhanakan operasional HMI saat digunakan 

5. Meningkatkan pengalaman operator saat pengoperasian. 
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1.7 Sistematika Penulisan Tugas Akhir 

1.7.1 BAB I Pendahuluan 

Menguraikan latar belakang pemilihan topik, perumusan masalah, 

tujuan umum dan khusus, ruang lingkup penelitian dan pembatasan masalah, 

garis besar metode penyelesaian, manfaat yang akan didapat, dan sistematika 

penulisan keseluruhan penelitian. 

1.7.2 BAB II Tinjauan Pustaka 

Memaparkan rangkuman kritis atau pustaka yang menunjang 

penyusunan/penelitian, meliputi pembahasan tentang topik yang akan dikaji 

lebih lanjut dalam penelitian. 

1.7.3 BAB III Metodologi 

Menguraikan tentang metodologi, yaitu metode yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah / penelitian, meliputi prosedur, pengambilan sampel 

dan pengumpulan data, teknik analisis data atau teknis perancangan. 

1.7.4 BAB IV Hasil dan Pembahasan 

Berisi data penunjang latarbelakang, analisa masalah, identifikasi 

kebutuhan konsumen, desain yang akan dibuat, rencana pembuatan, dan 

waktu pembuatan. 

1.7.5 BAB V Kesimpulan 

Berisi kesimpulan dari seluruh hasil pembahasan. Isi kesimpulan 

harus menjawab permasalahan dan tujuan yang telah ditetapkan dalam 

penelitian. Serta bisa pula berisi saran yang berkaitan dengan penelitian. 
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 BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil tugas akhir migrasi HMI dari allen Bradley ke 

schneider di reclaimer silica dengan menggunakan beberapa metode migrasi, 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pemilihan HMI baru merk Schneider dengan tipe HMI Magelis GTO 

merupakan pilihan yang tepat karena mengurangi biaya perawatan HMI. 

2. Dari segi spesifikasi HMI sudah terbukti bahwa HMI Magelis telah 

melebihi dari HMI Panel View dari Allen Bradley yaitu dilihat dari 

ukuran layar dan resolusi dari HMI baru berdasarkan kebutuhan layar 

yang proporsional dengan operator. 

3. Lifetime dan kualitas dari HMI Magelis terbukti tahan lama karena sudah 

terdapat testimoni HMI yang digunakan di area Packhouse. 

4. Migrasi ini juga salah satu langkah untuk meng-backup semua HMI yang 

ada di SBI plant Cilacap, sehingga data HMI yang ada pada HMI lama 

tidak hilang jika sewaktu waktu terjadi breakdown equipment. 

5. Tanpa merubah sistem HMI, operator tidak kebingungan saat 

mengoperasikan equipment. 

5.2 Saran 

Berdasarkan manfaat yang dihasilkan dari proyek ini, diharapkan semua 

HMI yang ada di plant cilacap dapat dilakukan backup dan migrasi juga karena 

hal ini dapat mengatasi dan menghindari terjadinya breakdown maintenance 

yang dapat mengakibatkan gagalnya sistem pada HMI seperti data hilang atau 

yang lainnya, sehingga project migrasi HMI sangat menguntungkan bagi 

operasional plant cilacap. 
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LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN 1 Profil Perusahaan 

• Profil Solusi Bangun Indonesia 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk adalah sebuah perusahaan publik 

Indonesia dimana mayoritas sahamnya (80,6%) dimiliki dan dikelola oleh 

Semen Indonesia Group. 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk merupakan produsen semen, beton jadi, 

dan agregat terkemuka serta terintegrasi dengan keunikan dan perluasan usaha 

waralaba yang menawarkan solusi menyeluruh untuk pembangunan rumah, dari 

penyediaan bahan material sampai rancangan yang cepat serta konstruksi aman. 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk dikenal sebagai pelopor dan innovator di sector 

industry semen yang tercatat sebagai sector yang tumbuh pesat seiring 

pertumbuhan pasar perumahan, bangunan umum dan infrastruktur. Perusahaan 

mengoperasikan tiga pabrik semen masing-masing di Narogong (Jawa Barat), 

Cilacap (Jawa Tengah), Tuban (Jawa Timur), dan fasilitas penggilingan semen 

di Ciwandan, Banten dengan total kapasitas gabungan pertahun 10,8 juta ton 

clinker. 

• Sejarah Berdirinya Solusi Bangun Indonesia-Cilacap Plant 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk Pabrik Cilacap beralamat di Jalan Ir. 

Juanda Kelurahan Karang Talun Cilacap Tengah 53234 dan merupakan anak PT 

Semen Indonesia. PT Solusi Bangun Indonesia Tbk yang dahulu dikenal dengan 

nama PT Holcim Tbk dan sebelumnya PT Semen Nusantara, didirikan 

berdasarkan Undang-Undang Penanaman Modal Asing No.1 Tahun 1967 Jo UU 

No.11 tahun 1970. Presiden RI ssat itu melalui SK No B-76/PRES 3/1974 

tanggal 4 Maret 1974 memberikan persetujuan pendirian pabrik sesuai 

permohonan dari pemegang saham yang terdiri dari: 

PT Gunung Ngadeg Jaya (30% saham),  
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Pengusaha Swasta Nasional; Onoda Cement Co.Ltd (35% saham), 

Pengusaha Swasta Jepang; Mitsui Co.Ltd (35% saham), Pengusaha Swasta 

Jepang. 

PT Semen Nusantara sebagai badan hukum disahkan berdasarkan Akte 

Notaris Kartini Mulyadi, SH. di Jakarta, dengan register Nomor: 133 tanggal 18 

Desember 1974 dengan usulan akte perubahan No. 46 tanggal 11 Maret 1975, 

dalam bentuk perseroan terbatas dan berstatus Penanaman Modal Asing, dan 

kemudian dikukuhkan dengan surat Menteri Kehakiman RI No.V.A/5/96/25 

tanggal 23 April 1975. 

Pulau Nusakambangan yang dinyatakan tertutup (sesuai SK Gubernur 

Hindia Belanda No. 25 tanggal 10 Agustus 1912 Jo No. 34 diktum ke-3 sub a) 

pada akhirnya diperbolehkan untuk dibukan dan dimanfaatkan berdasarkan SK 

Presiden RI No. 38 tahun 1974. Dengan demikian, dimungkinkan bagi PT 

Semen Nusantara untuk memanfaatkan sebagian area di Pulau Nusakambangan 

sebagai lokasi penambangan batu kapur, salah satu bahan baku utama pembuatan 

semen. Kemudian PT Gunung Ngadeg Jaya mendapatkan ijin penambangan 

daerah untuk: 

1. Konsesi penambangan batu kapur Nusakambangan seluas 1000 Ha sejak 

tahun 1975. 

2. Konsesi penambangan tanah liat di Desa Tritih Wetan seluas 250 Ha. 

3. Lokasi Pabrik Semen Holcim di Kelurahan Karang Talun Kecamatan 

Cilacap Utara dengan luas 26.5 Ha. 

4. Lokasi perumahan karyawan di Kelurahan Gunung Simping seluas 10 Ha. 

5. Lokasi service station / shipping distribution lengkap dengan loading 

facility seluas 3.5 Ha (status kontrak dengan Perum Pelabuhan III cabang 

Cilacap). 

Pada tanggal 1 Juli 1977, PT Semen Nusantara sudah mulai berproduksi. 

Jenis semen yang dihasilkan adalah semen Portland tipe 1 dengan logo Candi 

Borobudur dan Bunga Wijaya Kusuma. Selanjutnya sejak tanggal 10 Juni 1993, 
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PT Semen Nusantara memiliki status baru dengan pengambilan saham 100% 

oleh Indonesia, yang kemudian diambil alih oleh PT Semen Cibinong Tbk 

Pabrik Cilacap sendiri terdiri dari dua sentral produksi yaitu CP 1 (pabrik lama) 

dan CP 2 (pabrik baru). 

Proyek pembangunan CP 2 dilakukan mulai Januari 1995 hingga April 

1997. Pada tahun 1995, Pabrik CP 1 sempat mengalami penutupan karena 

adanya kenaikan BBM yang menyebabkan biaya operasi melebihi budget dan 

menimbulkan kerugian. Pada tahun 2000, PT Semen Cibinong Tbk Pabrik 

Cilacap setuju untuk diadakan restrukturisasi hutang dengan para kreditor. 

Hutang perseroan telah dikurangi sebesar $500 juta. Selain itu, PT Tirtamas 

Maju Tama selaku pemegang saham terbesar telah menjual seluruh sahamnya 

kepada perusahaan Holcimdari Swiss dan mengakibatkan perubahan pemegang 

saham sebagai berikut: 

1. Holcim : 77,33 % 

2. Kreditor : 16,1 % 3. Umum : 6,6 % 

Selanjutnya tertanggal 13 Desember 2001, Holcim Ltd menjadi pemegang 

saham utama. Holcim atau Holderbank didirikan oleh Jacob Schmiddheiny 

pada tahun 1838 di desa Balgach, Swiss. Pada tahun 1933, perusahaan telah 

berekspansi di lebih dari tujuh puluh negara di lima belahan dunia: Amerika 

Utara, Amerika Latin, Eropa, Asia Pasifik, dan Afrika. 

Pada tanggal 30 Desember 2004, Holcim Participation Ltd. menjual 

seluruh sahamnya kepada induk perusahaan yaitu Holderfin B.V., pemegang 

saham mayoritas PT Semen Cibinong Tbk dengan kepemilikan 5.925.921.820 

lembar saham dengan nilai transaksi sebesar Rp 2,5 Triliun (USD 256,48 juta). 

Holderfin yang berkedudukan di Belanda tersebut merupakan induk 

perusahaan sekaligus pemegang saham Holcim di Mauritus. Mulai tanggal 1 

Januari 2006, nama PT Semen Cibinong resmi diganti dengan nama PT 

Holcim Indonesia Tbk, sesuai dengan keputusan rapat yang diadakan pada 

tanggal 24 April 2005. Selanjutnya, Holcim Indonesia menjadi anggota 
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Asosiasi Semen Indonesia, dan sebagai unit usaha di bawah group Holcim, 

perusahaan aktif sebagai anggota World Bussiness Council for Sustainable 

Development (WBCSD) dan anggota pendiri Cement Sustainability Initiative. 

Pada tanggal 12 November 2018, PT Semen Indonesia (Persero) Tbk 

(SMGR) menyelesaikan transaksi pembelian saham PT Holcim Indonesia Tbk 

(SMCB). Total nilai transaksinya mencapai USD 917 juta atau setara Rp 12,9 

Triliun. Semen Indonesia menandatangani perjanjian jual beli bersyarat 

(Conditional Sales & Purchase Agreement) untuk mengambil alih 

6.179.612.820 lembar saham atau setara 80% kepemilikan saham. Saham itu 

sebelumnya milik Holderfin B.V yang merupakan anak usaha dari Lafarge 

Holcim, sebuah perusahaan di Swiss. 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk adalah sebuah perusahaan publik 

Indonesia dimana mayoritas sahamnya (80,64%) dimiliki dan dikelola oleh PT 

Semen Indonesia Industri Bangunan (SIIB) – bagian dari Semen Indonesia 

Group- produsen semen terbesar di Indonesia dan Asia Tenggara. 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk menjalankan usaha yang terintegrasi dari 

semen, beton siap pakai, dan produksi agregat. Perseroan mengoperasikan 

empat pabrik semen di Narogong (Jawa Barat), Cilacap (Jawa Tengah), Tuban 

(Jawa Timur), dan Lhoknga (Aceh), dengan total kapasitas 14,5 juta ton semen 

per tahun, dan mempekerjakan lebih dari 2,400 orang. 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk saat ini mengoperasikan jaringan 

penyedia bahan bangunan yang mencakup distributor khusus, toko bangunan, 

ahli bangunan binaan perusahaan dan solusi-solusi bernilai tambah lainnya.  
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LAMPIRAN 2 FMEA (Failure Mode a nd Effects Analysis) 

Berikut tabel FMEA yang sudah dibuat kembali dari file FMEA aslinya, 

tabel ini hanya diambil pada equipment HMI 
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Berdasarkan tabel diatas mendapatkan hasil berdasarkan tingkat 

kemungkinan dan kerasnya masalah pada equipment tersebut yaitu HMI.  

9.1 = LCD or Card burnt due to overtemperature  

9.2 = Communication module from PLC to HMI fail due to high temperature 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel Net Risk Profile, permasalahan 7.1 dan 7.2 termasuk 

dalam masalah yang kemungkinan 5 tahun sekali dapat terjadi dan severitynya 

dalam golongan ke IV yaitu diabaikan. Dengan kata lain tidak terlalu darurat. 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel Gross Risk Profile, permasalahan 7.1 dan 7.2 termasuk 

dalam masalah yang kemungkinan 6 bulan sekali dapat terjadi dan severitynya 

dalam golongan ke I yaitu bencana, yang artinya sangat darurat. 

 

 

 

 

 

A - Very high

(once per 3 months)

B - Moderate

(once per 6 months)

C - Occasional

(once per 1 year)

D - Remote

(once per 2 to 3 years)

E - Unlikely

(once per 5 years)

7.1 7.2

F - Impossible

(once per 20 yrs.)

IV : Negligible III : Moderate II : High I : Catastrophic
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Berdasarkan tabel Key Preventive Maiantenance, permasalahan 7.1 dan 7.2 

termasuk dalam masalah yang kemungkinan 5 tahun sekali dapat terjadi dan 

severitynya dalam golongan ke IV yaitu diabaikan, yang artinya tidak darurat. 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel Critical Spares, permasalahan 7.1 termasuk dalam spare 

yang critical yang kemungkinan 5 tahun sekali dapat terjadi kerusakan dan 

severitynya dalam golongan ke IV yaitu diabaikan, yang artinya tidak darurat. 

Permasalahan 7.2 tidak termasuk dalam critical spares. 

Kesimpulannya berdasarkan tabel FMEA tersebut equipment HMI 

sangatlah penting dalam suatu pengoperasian, ketika HMI terjadi breakdown maka 

akan mengakibatkan reclaimer berhenti beroperasi sehingga akan menghambat 

proses produksi. Maka dari itu pentingnya menyiapkan spare HMI untuk backup 

ketika terjadi breakdown. Spesifikasi HMI yang sesuai FMEA tersebut memiliki 

lifecycle status produk “discontinued” sehingga sudah tidak tersedia lagi barang 

yang sama. Sehingga dalam masalah ini dapat diambil mengganti HMI yang baru 

dengan tipe yang berbeda. 
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LAMPIRAN 3 Form Failure Analysis HMI Allen Bradley 
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LAMPIRAN 4 Lifecycle Status 

• Definisi status lifecycle 

Kami tahu sangat penting bagi Anda untuk memaksimalkan investasi dalam 

sistem otomasi Anda, dan kami mendukungnya dengan rekam jejak siklus hidup 

produk yang panjang relatif terhadap pesaing kami. Tetapi Industrial Internet of 

Things dan Smart Manufacturing mengubah cara Anda berbisnis dan 

mendorong Anda untuk berkembang. Kami membantu untuk memenuhi 

permintaan untuk berinovasi ini, termasuk mengidentifikasi dengan jelas tahap 

siklus hidup produk saat ini, sehingga memudahkan untuk merencanakan dan 

mengelola transisi ke teknologi yang lebih modern secara proaktif. 

• Tabel status lifecycle produk: 

Active Penawaran terbaru dalam kategori 

produk. 

Active Mature Produk didukung sepenuhnya, tetapi 

ada produk atau keluarga yang lebih 

baru. Dapatkan nilai dengan bermigrasi. 

End of Life Tanggal penghentian diumumkan - 

secara aktif melakukan migrasi dan 

pembelian terakhir kali. Produk 

umumnya dapat dipesan sampai tanggal 

penghentian.1 

Discontinued Produk baru tidak lagi diproduksi atau 

dibeli.2 Layanan perbaikan/penukaran 

mungkin tersedia. 

1Mati pada item tertentu dapat terjadi sebelum tanggal dihentikan. 

2Stok terbatas mungkin tersedia dalam mode habis, secara regional. 
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LAMPIRAN 5 Daftar Alarm Variable 
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LAMPIRAN 6 SOP Troubleshooting Alarm HMI Reclaimer Silica 

Berikut cara memecahkan masalah atau solusi ketika muncul Alarm pada HMI 

Message Device Address Solution 

Material Level I:3.0/11 1. Membuka damper pada chute 

outlet, sehingga material tidak 

memenuhi area chute dan 

material level kembali normal.  

2. Menekan reset “Alarm Cancel” 

Battery Low PLC B3:1/9 1. Mengecek battery pada PLC, 

perlu diganti atau tidak. Jika 

perlu diganti maka ganti 

battery PLC. 

2. Menekan reset “Alarm Cancel” 

Emergency Stop B3:0/8 1. Mengembalikan posisi normal 

Emergency Stop Button. 

2. Menekan reset “Alarm Cancel” 

Pile Empty B3:0/12 1. Memposisikan reclaimer pada 

pile yang terdapat material. 

2. Menekan reset “Alarm Cancel” 

Start Outgoing Belt B3:3/6 1. Belt conveyor berhenti 

beroperasi, artinya reclaimer 

running tanpa belt. 

2. Degan mode local, maka dapat 

memberhentikan operasi 

reclaimer. 

3. Menekan reset “Alarm Cancel” 

Proximity Switch S30, 

S30,1 Location 325.RE2 

(Travel Collision Left) 

B3:6/7 1. Mengganti pada posisi local 

test 

2. Meneruskan travel reclaimer 

hingga tumpukan material rata. 
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3. Kembalikan mode central 

control 

4. Menekan reset “Alarm Cancel” 

Proximity Switch S30.2, 

S30.3 Location 325.RE2 

(Travel Collision Right) 

B3:6/6 1. Mengganti pada posisi local 

test 

2. Meneruskan travel reclaimer 

hingga tumpukan material rata. 

3. Kembalikan mode central 

control 

4. Menekan reset “Alarm Cancel” 

Limit Switch S30.6 

Location 325.RE2 

(Travel Left Limit) 

B3:3/3 1. Travel telah mencapai batas 

travelling, sehingga jika ingin 

berpindah pile maka posisikan 

patok pada pile yang akan 

dioperasikan. 

2. Menekan reset “Alarm Cancel” 

Limit Switch S30.6 

Location (Travel Right 

Limit) 

B3:3/2 1. Travel telah mencapai batas 

travelling, sehingga jika ingin 

berpindah pile maka posisikan 

patok pada pile yang akan 

dioperasikan. 

2. Menekan reset “Alarm Cancel” 

Scrapper Interlock 

(Travel Stacker 

Interlock) 

B3:5/15 1. Berpindahlah kepada pile yang 

tidak terdapat operasi stacker. 

2. Menekan reset “Alarm Cancel” 

Limit Switch S20, 2 

Location 325.RE2 (Hoist 

Lower Limit) 

B3:3/0 1. Hoist telah mencapai batas 

bawah, naikkan hoist kepada 

posisi normal 

2. Menekan reset “Alarm Cancel” 
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Limit Switch S20, 1 

Location 325.RE2 (Hoist 

Upper Limit) 

B3:2/15 1. Hoist telah mencapai batas 

atas, turunkan hoist kepada 

posisi normal 

2. Menekan reset “Alarm Cancel” 

Wire Too Slack (Hoist 

Wire Slack) 

B3:2/14 1. Mengubah mode menjadi local 

test 

2. Mengecek wire pada hoist jika 

memungkinkan untuk diatasi 

secara mandiri, maka atasilah. 

Jika tidak, panggil mekanik 

untuk memperbaiki. 

3. Menekan reset “Alarm Cancel” 

Wire Too Tight (Hoist 

Wire Tight) 

B3:2/13 1. Mengubah mode menjadi local 

test 

2. Mengecek wire pada hoist jika 

memungkinkan untuk diatasi 

secara mandiri, maka atasilah. 

Jika tidak, panggil mekanik 

untuk memperbaiki. 

3. Menekan reset “Alarm Cancel” 
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LAMPIRAN 7 Engineering Cost 

Biaya yang dikeluarkan untuk proyek ini hanya biaya peralatan yaitu 

berkaitan dengan pembelian, sewa, atau pemeliharaan peralatan khusus dan mesin 

yang diperlukan untuk proyek rekayasa. Ini bisa mencakup mesin berat, peralatan 

pengujian, dan alat lainnya. Dalam proyek ini yaitu membeli dua buah HMI yang 

digunakan untuk Area RDF dan Reclaimer Silica berikut rinciannya: 

HMI Schneider; 10 inches; Type HMIGTO5310 

2 ea =Rp46.400.000, - 

Untuk biaya lain-lain seperti biaya riset dan perencanaan, biaya konstruksi, 

biaya tenaga kerja, biaya pengujian dan biaya operasional tidak termasuk dalam 

proyek ini karena mulai dari perencanaan hingga operasional dilakukan secara 

mandiri sehingga tidak mengeluarkan biaya pihak ketiga untuk proyek ini.  



118 

 

 

LAMPIRAN 8 Dokumentasi Tugas Akhir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Factory Acceptance Test (FAT)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Site Acceptance Test (SAT) 
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LAMPIRAN 9 Personalia Tugas Akhir 

A. Personalia Tugas Akhir 

1. Nama Lengkap  : Taufik Kimas 
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3. Program Studi  : D3 Teknik Mesin 

4. Jenis Kelamin  : Laki – laki  

5. Tempat, Tanggal Lahir : Cilacap, 9 April 2002 

6. Nama Ayah   : Mujirin 
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  Indonesia 

9. E-mail   : taufikkimas.eve16@gmail.com 

  taufik.kimas.tm20@mhsw.pnj.ac.id 

10. Hobi    : Bernyanyi, Fotografi 

11. Pendidikan : 

SD (2011 – 2014)  : SD Negeri Sidanegara 11 

SMP (2014 – 2017)  : SMP Negeri 4 Cilacap 

SMK (2017 – 2020)  : SMK Negeri 2 Cilacap 

D3 (2020 – 2023)  : EVE 16 Cilacap – Politeknik Negeri Jakarta 

12. Spesialisai   : Electrical Automation Engineer 

13. Pengalaman proyek  : Fabrikasi mesin pencacah rumput 

  Rancang bangun sampler hotmeal ILC 

  Instalasi sensor pressure pada GCT gun 
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